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	DESKRIPSI  MATAKULIAH

	Mata kuliah klinik tanaman ini mempelajari  alur kerja di klinik tanaman dalam penanganan gangguan pada tanaman budidaya karena faktor biotik dan abiotik, mempelajari cara cara mengambil sampel tanaman yang bermasalah, cara-cara mendiagnosa gangguan pada tanaman serta memberikan rekomendasi untuk penanggulangan masalah tersebut.


	CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) PRODI

	1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hayati maupun lingkungannya berdasarkan agama, moral, dan etika. (S2) 

2. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila (S3),
3.   Menginternalisasi nilai norma dan etika akademik (S8)

4.   Menunjukan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan mandiri. (S9) 

5.  Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan secara mandiri. (S10)

6. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai bidang keahliannya. (KU1)

7. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. (KU2)

8. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tatacara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni. (KU3) 

9.  Mampu menyelesaikan masalah pertanian berkelanjutan yang berbasis ilmu dengan metode penelitian   yang benar dan tepat guna.

10. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang pertanian berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

11. Mampu mengendalikan OPT dengan konsep pengendalian hama terpadu untuk meningkatkan produktivitsas dan kualitas tanaman perkebunan , pangan dan hortukultura..



	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (CPMK)

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan arti dan alur kerja dalam klinik tanaman

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis gangguan opt

3. Mahasiswa mampu mendiagnosa masalah gangguan pada tanaman yang disebabkan oleh agensia biotik dan abiotic di lapangan

4. Mahasiswa mampu menangani kegiatan di klinik tanaman dan mampu memberikan rekomendasi pengendalian pada klien

5. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk bekerja dalam tim




	POKOK BAHASAN

	Pertemuanke /Tanggal
	Materi
	DaftarPustaka

	I

5 Sept.
	Mahasiswa mampu memahami mekanisme pembelajaran dan mampu menjelaskan peran, fungsi dan ruang lingkup klinik tanaman, Quiz
	4, 8,10, 122

	II

12 Sept
	Mahasiswa mampu menjelaskan prosedur kerja di klinik tanaman
	4, 8,12

	III dan IV
19 Sept
26 Sept
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan trampil dalam menentukan tanaman/bagian tanaman yang akan dijadikan sebagai sampel. Pertemuan ke 4 Quiz
	1,2,5,6,7,9,11

	V dan VI
3 Okt
10 Okt
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memilih teknik isolasi dari penyebab gangguan pada tanaman . Pada pertemuan ke 6 Tugas /PR
	2, 3,5,6,7,8,9,10.11

	VII
17 Okt
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi penyebab gangguan pada tanaman yang disebabkan oleh faktor abiotik & biotik
	2, 3,5,6,7,8,9,11

	VIII

24 Okt
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	

	IX dan X
31 Okt

7 Nop
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi penyebab gangguan pada tanaman yang disebabkan oleh faktor abiotik & biotik (lanjutan). Pertemuan X Quiz
	2, 3,5,6,7,8,9,11

	 XI dan XII

14 Okt
21 Okt
	Mahasiswa mampu mendiagnosa penyebab gangguan pada tanaman berdasarkan gejala yang ada.
	2, 3,5,6,7,8,9,11

	XIII dan XIV

28 Okt
5 Des
	Mahasiswa mampu merancang rekomendasi bagi penanganan masalah gangguan pada tanaman.
Pertemuan ke XIV PR Presentasi Kelompok
	2,4,6,7,9,12

	XV
12 Des
	Mahasiswa mengetahui  dan trampil membuat koleksi kering dan basah dari berbagai gejala gangguan pada tanaman
	1,4,6, 8

	XVI
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	

	PRASYARAT

	Lulus Mata Kuliah : Organisme Pengganggu Tanaman
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